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Abstract 
The Tradition of Gandrung Telaga Sakti Dance Performance in Pakraman Limo  
village  Nusa  Penida   Sub-district  Klungkung  Regency  is  a  hereditary tradition 
recognized by the people of Pakraman  Limo village as a sacred tradition to complement 
the religious ceremony. The uniqueness of Gandrung Telaga Sakti Dance is when this 
dance will be staged performed a ritual process, such as the selection  process   of  
dancers,   place  and  time  of  staging  and  the  series  of ceremonies  performed 
before the staging  of Gandrung  Telaga  Sakti Dance. The results of this study are as 
follows: 1). Shape Gandrung  Telaga Sakti Dance   including;   History   of  Gandrung   
Telaga   Sakti  Dance   Performance, Conditions to Become Dancer  Gandrung  Telaga 
Sakti Dance, Gandrung  Telaga Sakti Dance Movement, Gandrung  Telaga Sakti Dance 
Performance,  Dance Performance   Gandrung   Telaga  Sakti,  Gandrung   Telaga  Sakti  
Dance  Stage, Upakara  Gandrung Telaga Sakti Dance, and Supporting Equipment 
Gandrung Telaga  Sakti Dance. 2). The function of Gandrung  Telaga  Sakti dance 
performances  include art  function and  cultural  preservation,  religious  function and 
social function. 3). The meaning of staging of Gandrung  Telaga Sakti Dance is symbolic 
meaning, meaning of aesthetics and meaning of harmony and balance. 
 
Keywords: Gandrung Telaga Sakti Dance, Shape, Function and Meanin 
 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan warisan tradisi seni dan 
budaya. Pulau Bali merupakan salah satu pulau yang ada di Indonesia yang kaya akan 
warisan seni dan budaya. Dalam bidang kesenian,  ada  seni  pahat,  seni  ukir dan seni 
tari. Seni tari merupakan salah satu seni yang paling berperan dalam kehidupan 
masyarakat luas di Bali sebagai pelengkap upacara keagamaan maupun sebagai media 
hiburan. Upacara   dalam  agama Hindu di Bali memiliki peran yang sangat penting, 
karena setiap tradisi dalam  agama  Hindu  tidak  terlepas dari upacara.         
Upacara/Acara merupakan   salah  satu  bagian  dari Tiga Kerangka Dasar Agama Hindu 
yang tidak dapat dipisahkan dengan dua   bagian      yang   lainnya   yaitu Tattwa dan 
Susila. Tiga Kerangka Dasar  Agama  Hindu  adalah penerapan upacara dalam setiap 
prilaku keagamaan yang biasa dilakukan umat Hindu di Bali. Pelaksanaan  upacara   
tersebut menjadi salah satu keunikan agama Hindu, dimana hampir dalam setiap bentuk 
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prilaku keagamaan tidak bisa terlepas dari suatu upacara yang melengkapinya, upacara 
tersebut merupakan suatu wujud bhakti umat kepada Tuhan (Sudharta, 2001: 4-5). 
Arwati (1999:  2) mengatakan bahwa tradisi di dalam agama  Hindu  memiliki  
banyak bentuk tradisi yang disebut dengan Panca Yajna yang terdiri dari Dewa Yajna,  
Pitra  Yajna,  Rsi  Yajna, Manusa Yajna, dan Bhuta Yajna. Pengamalan terhadap ajaran 
Panca Yajna oleh umat Hindu di Bali dilaksanakan setiap hari yang disebut dengan  
Nityakarma  dan  secara berkala disebut dengan Naimitia Karma, yang disesuaikan oleh 
Desa Kala Patra, serta dalam tingkatan Nista, Madya, dan Utama. Tradisi   keagamaan   
Hindu di  Bali  tidak  terlepas  dari  upacara, baik dalam wujud yang paling kecil atau  
sederhana,  menengah  atau madya maupun utama. Yang hendaknya diimbangi dengan 
memahami makna dan tujuan dari tradisi yang akan dilaksanakan, yakni sebagai media 
penghubung serta mendekatkan  diri  kehadapan  Ida Sang  Hyang  Widhi Wasa  dalam 
suatu bentuk kegiatan yang nyata dan sebagai wujud syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Umat Hindu selalu mengamalkan   ajaran   Tri   Hita Karana sebagai tuntunan 
dalam menjalankan  kehidupan  sehari-hari. Tri Hita Karana adalah tiga sumber yang    
mendatangkan     kebahagiaan atau keselamatan dengan menjaga keharmonisan, 
keselarasan, dan keseimbangan antara    hubungan manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa disebut dengan Parhyangan, hubungan manusia dengan sesama manusia disebut 
dengan Pawongan dan hubungan manusia dengan alam sekitar disebut dengan   
Palemahan.   Ketiga hubungan ini harus tetap berdampingan  antara satu dengan yang 
lainnya. Keanekaragaman dalam pelaksanaan upacara umat Hindu di Bali memiliki 
keunikan tersendiri. Hampir setiap desa di Bali memiliki tradisi yang berbeda dan 
pelaksanaannya sesuai dengan Desa, Kala, Patra (tempat, waktu, dan kondisi) tersebut. 
Salah satu upacara keagamaan yang menjadi tradisi masyarakat Bali di Desa Pakraman 
Limo, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung  yaitu Tradisi Pementasan Tari 
Gandrung Telaga Sakti. 
Tradisi Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti merupakan tradisi turun-temurun 
yang diakui masyarakat Desa Pakraman Limo sebagai  tradisi  sakral  sarana pelengkap 
dalam upacara agama dan sebagai  wujud  sradha  bhakti terhadap  Ida  Sang Hyang 
Widhi Wasa. Tradisi Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti di Desa Pakraman   Limo   
dilangsungkan setiap bulan pada hari Selasa Kliwon pada   pukul   12.00   (wita)   di  Pura 
Puseh,  setiap enam bulan pada hari Selasa Kliwon (Anggara Kasih) Prangbakat pukul 
20.00 (wita) bertepatan   pada   Piodalan/Pujawali di  Pura  Puseh,  setiap  dua  tahun  di 
Pura   Penataran   Ped   Nusa Penida yaitu jatuh pada Purnamaning Kapitu pukul 07.00 
(wita), serta Tari Gandrung Telaga Sakti di Desa Pakraman  Limo  ini  dapat dipentaskan 
dalam keadaan tertentu misalnya pada waktu diperlukan masyarakat untuk Kaul (bayar 
sesangi). Tradisi Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti di Desa Pakraman  Limo  ini  
mempunyai stuktur  komposisi  dan pementasannya.  Tari  Gandrung Telaga Sakti 
merupakan tari tradisi yang memiliki nilai sakral atau tari wali yang memiliki fungsi 
sebagai sarana perlengkapan dalam upacara Yajna. Adapun pementasan Tari Gandrung   
Telaga   Sakti  ini  terdiri dari dua penari anak laki-laki yang telah dipilih melalui proses 
tertentu oleh Krama desa setempat. Tarian ini mempunyai gerakan yang indah dan 
serempak dimana gerakannya sama dan  selalu  beriringan  dari  awal sampai akhir 
pementasan dengan diringi gamelan. Tari  Gandrung  Telaga Sakti diakui sebagai tari yang 
disakralkan yang menyimpan banyak keunikan,  diantaranya  ketika  tarian ini  akan  
dipentaskan  dilakukan sebuah proses ritual, seperti proses pemilihan penari, waktu dan 
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tempat pementasan yang berbeda dan rangkaian upacara yang dilakukan sebelum 
pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti.     Selain keunikan tersebut, Tradisi Pementasan 
Tari Gandrung Telaga Sakti di Desa Pakraman Limo juga memiliki keunikan yang lain 
yaitu dari segi pelangsungan upacaranya. Sebelum tari ini dipentaskan, terlebih dahulu 
dihaturkan      persembahan.      “Jaja Ketan” yaitu jajan yang terbuat dari bahan ketan 
dan parutan kelapa yang diisi  gula  merah  yang  merupakan salah satu jajan tradisional 
yang ada di Bali. Persembahan Jaja Ketan ini dihaturkan  disetiap  pelinggih  yang ada 
di Pura Puseh pada saat pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti sebulan sekali yaitu tepat 
pada Selasa Keliwon/Anggara Kasih. Persembahan Jaja Ketan ini merupakan   tradisi   
yang   dilakukan oleh  masyarakat  Desa  Pakraman Limo sebagai wujud rasa syukur atas 
rejeki  yang  telah  dilimpahkan. Tradisi pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti sampai 
saat ini tetap dilaksanakan  karena  merupakan tradisi sakral yang ada di Desa Pakraman  
Limo. 
 
II. METODE 
Metode adalah suatu cara atau alat yang sangat berfungsi untuk mencapai tujuan. 
Metode penelitian menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk memahami objek 
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
subjek dari mana data diperoleh, artinya apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 
pengumpulan datanya maka sumber data tersebut disebut responden. Yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan 
(Arikunto, 2002 :107). Sumber data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder yang penjelasannya akan diuraikan sebagai berikut. Data primer 
adalah data yang dalam perolehannya atau pengumpulannya di dapat langsung dari 
lapangan. Sedangkan Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sekunder (Sugiyono, 2007: 153). Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
mengutamakan penggunaan data kualitatif dengan pertimbangan peneliti yang bersifat 
deskritif yang menekankan landasan dan makna. Mengkaji serta menganalisis bagaimana 
makna yang mendalam dari pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti Desa Pakraman Limo 
Krcamatan Nusa Penida Kabupaten Klungkung sehingga mendapat wawasan tentang 
sesuatu yang baru sedikit diketahui. Dalam penelitian ini metode pengolahan data atau 
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yang artinya: Metode pengolahan 
data yang dilakukan dengan menulis kembali data yang didapat dari lapangan dan data 
kepustakaan dan lain-lain, untuk disusun secara sistematis. Dalam pengumpulan data 
digunakan berbagai tehnik, antara lain: Observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada 
pengamatan yang dilakukan, baik secara langsung maupan tidak langsung (Hadi, 2006: 
136). Teknik Observasi bertumpu pada mekanisme pengamatan. Menurut Arikunto (2002: 
202) menyatakan bahwa teknik wawancara atau interview adalah cara yang digunakan oleh 
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu untuk mencoba mendapatkan keterangan 
dengan cara berhadapan langsung dengan orang yang dianggap ahli atau memiliki 
pengetahuan lebih, dan dipandang tahu tentang objek yang akan diteliti. Studi kepustakaan 
ini dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan serta mendapatkan data yang 
lengkap. Iqbal (2002: 45) menyatakan bahwa, dalam menggunakan metode ini seorang 
peneliti harus mampu mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan 
yang ada dalam kepustakaan, seperti kamus, buku atau hasil penelitian lainnya. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang terjadi dan dapat berbentuk tulisan, gambar, karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
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sejarah kehidupan, cerita dan biografi. Sistematika penyajian hasil penelitian akan 
dituangkan dalam bentuk bab-bab. Hasil penelitian  disajikan dalam bentuk deskriptif atau 
narasi bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri ilmiahnya.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti 
3.1.1 Sejarah   Pementasan   Tari Gandrung Telaga Sakti 
Tari  Gandrung  Telaga  Sakti di Desa Pakraman Limo Kecamatan Nusa Penida 
keberadaannya tidak terdokumentasi dalam suatu sejarah tertulis.  Cerita  tentang  Tari 
Gandrung Telaga Sakti hanya ada penuturan  lisan  secara  turun temurun.   Masyarakat   
Desa Pakraman    Limo   mengenal   bahwa Tari Gandrung Telaga Sakti merupakan   
warisan   turun  temurun dari para leluhur yang harus dilestarikan.  Berikut  adalah 
penuturan  dari  salah  seorang informan tentang sejarah pementasan Tari Gandrung 
Telaga Sakti: 
Berdasarkan wawancara dengan Jero Mangku Made Rama (tokoh masyrakat) pada 
tanggal 30 juli 2017, menguraikan bahwa “Dengan berdirinya  Pura  Puseh  di Desa 
Pakraman Limo, maka pada saat itu juga ada Tari Gandrung Telaga Sakti. Bagi kami Tari 
Gandrung Telaga Sakti ini adalah tarian sakral yang harus kami pentaskan pada  setiap  
Anggara  Kasih/ Selasa Kliwon di Puran Puseh Desa  Pakraman   Limo.  Tari Gandrung   
ini   diberi   nama “Telaga  Sakti” karena disesuaikan  dengan nama Pura yang di tempat 
pura itu ada  Telaga/Taman  yang keluar mata air dan sekarang Pura  tersebut   berstatus 
Kayangan  Tiga  (Pura  Puseh dan   Pura  Desa).   Tari Gandrung   ini mengambil judul 
“Ganda Kusuma” yang bermakna bunga harum yang tumbuh   di pinggir Telaga, 
dilambangkan  dengan   dua penari laki-laki  yang  belum menginjak   masa remaja dengan 
menggunakan pakaian  perempuan.  Dengan bau bunganya yang  harum, mengandung 
“Sadpada” atau kumbang-kumbang berdatangan untuk  mengisap madunya. Lama-
kelamaan bunga  tersebut semakin mekar  dan  baunya pun semakin   semerbak. Hal ini 
dilambangkan  dengan  penari dewasa,  karena  sudah  tepat waktunya untuk diisap 
madunya maka berdatangan kumbang untuk menghampiri bunga tersebut dan mengisap 
madunya. Sikumbang semakin  gembira karena madu yang dirasakan berbeda dari  bunga 
yang  lainnya.  Si kumbang  pun tergila-gila dengan bunga tersebut serasa tidak ingin 
terpisah  atau bisa disebut Gandrung atau terpikat dengan harumnya bunga  tersebut.  Oleh  
karena itulah tari ini dinamakan Tari Gandrung Telaga Sakti ” Seperti pengakuan 
informan di atas tidak  ada  sumber  tertulis  secara khusus  yang  menerangkan 
keberadaan Tari Gandrung Telaga Sakti melainkan penuturan lisan dari mulut ke mulut. 
3.1.2  Syarat Menjadi Penari Tari Gandrung Telaga Sakti 
Pemilihan penari Gandrung Telaga Sakti memiliki syarat-syarat tersendiri. Adapun 
proses pemilihannya dimulai dari mengumpulkan anak laki-laki yang berumur kurang 
lebih enam tahun yang dianggap mampu untuk menari. Untuk  kandidat  calon  penarinya 
dipilih sekitar sepuluh orang penari. Setelah terpilihnya sepuluh orang penari, kemudian 
mereka diajarkan menari bersama oleh para penari senior sebelumnya. Adapun tempat 
berlangsungnya proses pemilihan calon penari berlokasi di Pura Puseh, karena  sebagai  
tari  yang  sakral proses kegiatan latihan menari pun tidak boleh disembarang tempat. 
Sebelum melangsungkan kegiatan krama desa melakukan sembahyang bersama dengan 
matur piuning menghaturkan Banten Pejati. Menghaturkan doa bersama ini selain untuk 
melancarkan segala kegiatan yang akan dimulai juga untuk memohon kemudahan dan 
diberikan petunjuk  oleh  Beliau,  hingga akhirnya  terpilih  dua  orang  penari laki-laki 
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untuk menjadi generasi penerus  selanjutnya  dari  tari Gandrung Telaga Sakti. Penari Tari 
Gandrung  Telaga  Sakti  ditarikan oleh dua anak laki-laki yang berusia 7 tahun sampai 
sebelum menginjak masa remaja. 
3.1.3 Gerak Tari Gandrung Telaga Sakti 
Dalam penataan gerak Tari Gandrung  Telaga  Sakti  yang ditarikan oleh dua orang 
penari laki- laki,  memiliki  gerakan  yang  sama dan serempak serta selalu beriringan 
dari awal sampai akhir pementasan. Penataan gerakannya tidak terlalu rumit namun 
gerakannya sangat sederhana dan penuh penghayatan. Adapun ragam gerak yang terdapat 
pada Tari Gandrung Telaga Sakti antara lain sebagai berikut : Ngegol, Tanjek panjang, 
Nyalud, Ngeliput, Nyiklak, Gerakan malu, Gerakan berhadap- hadapan, Ngembat kiri dan 
Gerakan Matimpuh. 
3.1.4 Waktu Pelaksanaan Pementasan  Tari  Gandrung Telaga Sakti 
Pementasan Tari Gandrung Telaga  Sakti  di  Desa  Pakraman Limo dilaksanakan 
wajib setiap satu bulan sekali yaitu jatuh pada hari Anggara Kasih (Selasa Kliwon) pada 
pukul 12.00 wita di Pura Puseh. Berlangsungnya pukul 12.00 wita karena biasanya anak-
anak (penari) sudah pulang dari sekolah. Selain diselenggarakan   setiap   sebulan sekali, 
pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti juga dipentaskan pada Selasa Kliwon/Anggara 
Kasih Prangbakat  pada  pukul  20.00  wita bertepatan pada upacara Pujawali/Piodalan 
di Pura Puseh. Setiap  dua  tahun  sekali  Tari Gandrung  Telaga  Sakti  dipentaskan di 
Pura Penataran Ped Nusa Penida yang jatuh pada Purnamaning Kepitu pada pukul 07.00 
wita dan dapat dipentaskan  untuk  Naur Sesangi/Kaul. 
3.1.5 Tempat   Pementasan   Tari Gandrung Telaga Sakti 
Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti dipentaskan di Pura Puseh Desa 
Pakraman Limo yang berlokasi di Jeroan Pura/Utama Mandala    sebagai tempat Bhatara 
Bhatari melinggih saat upacara keagamaan berlangsung. Tarian ini dipertunjukkan 
menghadap ke barat (ke Pelinggih). Berdasarkan wawancara  dengan  Jero  Mangku Made 
Marwa (30 juli 2017) mengatakan   bahwa   “Penari   yang menghadap ke barat artinya 
Bhatara- Bhatari  yang  turun  menari (masolah),   tetapi  untuk  membayar kaul 
penarinya menari menghadap ke timur  artinya  penari  yang menyambut bhatara-bhatari”. 
Tempat pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti dapat dikatagorikan ke dalam 
bentuk arena. Hal  ini  dapat  dilihat  dari  beberapa ciri yaitu : antara penari dengan 
penonton  serta  umat  yang melakuakan  kegiatan  upacara  tidak ada batasnya, seolah-
olah penonton dan yang ditonton menjadi satu dan penyajiannya secara sederhana. 
3.1.6   Upakara    Pementasan  Tari Gandrung Telaga Sakti 
Sarana upakara atau banten yang diperlukan  pada  saat  pementasan Tari 
Gandrung Telaga Sakti antara lain: 
1.   Pejati Asoroh (Pejati Upasaksi) 
2.   Sorohan 1 soroh 
3.   Peras Sodan 
4.   Peras Gong Asoroh 
5.   Segehan Putih Kuning 
Sebagai sarana upakara pelengkap tambahan yaitu ada tradisi unik yang tetap 
dilaksanakan sampai sekarang yakni “Jaja Ketan” merupakan tradisi   atau rangkaian 
tradisi dari pementasan     Tari Gandrung Telaga Sakti. Jaja Ketan merupakan jajan 
tradisional dari Bali yang terbuat dari bahan ketan yang dikukus  dan    parutan  kelapa  
yang diisi  gula  merah.  Sarana  ini  dibuat oleh  para  ibu-ibu  dari  masyarakat Desa 
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Pakraman Limo dengan cara berkelompok dan bergantian. Persembahan  Jaja  Ketan  ini 
dihaturkan  di setiap  pelinggih  yang di pura Puseh pada saat pementasan Tari Gandrung 
Telaga Sakti sebulan sekali yaitu tepat pada Selasa Keliwon/Anggara kasih sebelum 
dengan  matur  piuning  terlebih dahulu bahwa akan mengadakan pementasan Tari 
Gandrung Telaga Sakti yang wajib rutin dilaksanakan setiap bulan. Setelah selesai 
dipentaskan   tarian  ini,     kemudian Jaja Ketan ini dibagikan kepada masyarakat. 
Tradisi ini diyakini masyarakat setempat bahwa persembahan ini dapat memberikan 
berkah atau  kekuatan baik itu dalam bekerja agar tetap diberikan keselamatan  dan  
kesejahteraan. Tradisi  ini  juga  merupakan  simbol atau  ungkapan  rasa  syukur 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas rejeki yang telah beliau dilimpahkan. 
3.1.7 Perlengkapan Pendukung Pementasan  Tari  Gandrung Telaga Sakti 
Kostum dalam pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti yaitu: hiasan kepala atau 
yang disebut dengan  Gelungan,  Hiasan  pada bagian badan yaitu kain cepuk berwarna 
merah khas Nusa Penida dikenakan pada bagian bawah penari, sabuk stagen berwarna biru 
diikatkan dari atas pinggul sampai menutup bagian dada, baju   berwarna putih dengan 
lengan panjang, hiasan bahu yaitu sesimping dan lamak yaitu selembaran kain yang 
berbentuk segi empat  panjang  untuk  menutupi bagian  dada  penari  sampai  pada bagian 
perut, oncer atau selendang yang dipasang pada bagian pinggang sebelah kiri penari, 
ampok-ampok dipasang  pada  bagian  pinggang penari, badong kulit segitiga pada hiasan 
leher penari, gelang  kana hiasan pada lengan dan pergelangan tangan   penari   dan   
kipas   sebagai property yang dibawa oleh penari. Adapun musik yang mengiringi Tari 
Gandrung Telaga Sakti adalah seperangkat  gamelan  yang  terdiri dari: Rindik Gandrung, 
Plenting/Timbung, Kendang, Suling, Cengceng Kecek, Kempur, Jublag, Tawa-tawa, dan 
Klenang. 
 
3.2 Fungsi Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti 
Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti memiliki beberapa fungsi, yakni: 
1. Fungsi Seni dan Budaya yaitu sebagai  salah  satu  media untuk mengembangkan dan 
melestarikan warisan seni dan budaya dari leluhur agar keberadaanya  tetap  lestari 
dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
2. Fungsi Religius yaitu ditinjau dari suatu rangkaian upacara yang  dilakukan  
khususnya Tari Gandrung Telaga Sakti. 
3. Fungsi sosial yaitu dapat mempererat kebersamaan masyarakat dilihat dari keakraban 
sosial yang produktif   pada pementasannya yang melibatkan warga Desa Pakraman 
Limo dan dapat dilihat pula pada pembuatan sarana banten serta segala sesuatu  yang  
berkaitan dengan    rangkaian pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti dengan adanya 
sistem ngayah yaitu sistem bergotong royong. 
3.3 Makna    Pementasan Tari  Gandrung  Telaga Sakti 
Makna  yang terdapat pada Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti yaitu: 
1) Makna Simbolik diantaranya perlengkapan berupa pakaian penari, perlengkaan tari dan 
pembendaharaan gerak dan tentunya sarana upakara atau banten yang dipersembahkan 
dalam pementasan Tari Gandrung  Telaga  Sakti sebagai sarana pembuktian sembah bhakti 
terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
2) Makna Estetika (keindahan)  yang  terdapat pada pementasan Tari Gandrung Telaga 
Sakti yaitu dapat memberikan kepuasan lahir  batin  bagi  penari maupun  yang 
menyaksikannya 
3) Makna Keseimbangan dan Keharmonisan yaitu untuk mengharmoniskan hubungan 
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manusia dengan alam, hubungan manusia dengan sesama  dan  hubungan manusia dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
 
IV SIMPULAN 
Bentuk pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti di Desa Pakraman Limo 
merupakan suatu tradisi turun-temurun yang wajib dilaksanakan sebagai sarana upakara 
dalam upacara keagamaan yang dipentaskan setiap satu bulan sekali yaitu  jatuh  pada  
Anggara Kasih/Selasa Kliwon di Pura Puseh, setiap Anggara Kasih Prangbakat bertepatan 
pada Piodalan di Pura Puseh, setiap dua tahun sekali dipentaskan  di  Pura  Penataran  Ped 
Nusa Penida yang jatuh pada Purnamaning Kepitu dan dipentaskan untuk membayar 
Kaul/Naur Sesangi. Tradisi pementasan Tari Gandrung Telaga  Sakti  ini     dilaksanakan 
sebagai wujud sraddha  bhakti terhadap  Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Fungsi Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti dapat dibagi menjadi beberapa 
fungsi, antara lain: 1) Fungsi Seni dan Budaya, 2) Fungsi Religius, 3) Fungsi Sosial. 
Makna  yang  terdapat dalam Pementasan Tari Gandrung Telaga Sakti antara lain: 
1) Makna Simbolik, 2) Makna   Estetika,dan    3) Makna Keharmonisan dan Keseimban. 
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